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Kemiskinan di perdesaan lebih banyak disalahartikan oleh para 
pengamat di luar desa. Pandangan orang luar ini terdistorsi 
oleh berbagai cara pandang. Kebanyakan pengamat salah 
dalam menafsirkan pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga 
kebanyakan orang desa terpesona dan mengiyakan apapun 
yang dibawa oleh orang luar. Terntama ide-ide pembangunaI) 
itu sendiri. Padahal orang desa kebanyakan tidak nyaman atas 
dominasi pengetahuan seperti itu. Untuk mengatasi kegagalan 
komunikasi seperti di atas maka periu kiranya para pengamat 
memahami orang desa dengan belajar dari mereka. Hal 
pertama yang harns dilakukan adalah menyisihkan konsepsi 
awal dan prasangka (stereotipe). Dengan demikian kemiskinan 
di perdesaaan dapat dipahami sebagai sebuah kenyataan 
(yang belum tentu sarna di setiap wilayah), bukan sebagai 
sebuah keterbelakangan (dengan mengkomparasikannya pada 
kehidupan kota). 

Jebakan kemiskinan menurut Chamber (1983), seperti sebuah 
siklus antar generasi, yang dimulai dari ketiadaan akses 
sumberdaya, kerawanan, kelemahan fisik, kemiskinan, isolasi. 
Walaupun sebagian orang menganggap siklus ini sebagai 
lingkaran setan, karena sulitnya orang keluar dari jebakan 
kemiskinan ini, namun ada usaha untuk menterjemahkan 
siklus ini sebagai hubungan sebab-akibat dari sebuah relasi 
kekuasaan yang lebih luas dibandingkan persoalan kemiskinan 
di sebuah desa. Relasi kekuasaan itulah yang menyebabkan 
kemiskinan terns betah berlama-lama, dan diwariskan antar 
generasi, seperti juga kekuasaan yang terns menerns betah di 
beberapa gelintir kelompok. Hal inilah yang menjadi sebuah 
pemikiran kami untuk menerbitkan buku-buku yang mengupas 
pembangunan di perdesaan. 

Buku dengan judul Agropolitan: Strategi Pengembangan 
Pusat Pertumbuhan pada Kawasan Perdesaan ini memiliki 
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tesis bahwa perdesaan memerlukan fasilitas-fasilitas sctara 
kota, seperti; akses jaJan yang baik, pasar yang layak, lembaga 
keual!gan sehingga masyarakat perdesaan bisa terlepas 
dari keterisolasian. Agropolitan bergerak dari infrastruktur 
perdesaan untuk lepas dari jebakan kemiskinan, 

WaJaupun tidak terlampau deli!, namun buku ini juga telah 
memberikan pesan bahwa menata sebuah kawasan dibutuhkan 
partisipasi masyarakat. Karena ada tiga jebakan lain yang serta 
merta selalu ikut dalam seliap pem bangunan, yaitu berkurangn ya 
akses masyarakat lerhadap sumberdaya, kerawanan kehidupan 
(pangan, sosial), hegemoni pengetahuan. Ketiga hal ini seperti 
yang telah diungkap di paragraf pertama adalah pekerjaan 
rumah yang paling sulit, mengingat pengamat sebagai orang 
luar hampir selalu salah tafsir. Apalagi jika pembangunan 
agropolitan lebih bemuansa politis, sehingga tetap mengikuti 
aIDS utama, yang sekarang diwakili olehj argon pro growth, pro 
job, dan pro poor. Semoga buku ini bertuah karena memiliki 
pertentangan-pertentangan dalam tesisnya. Ada kiranya sebuah 
pepatah Cina dapat dijadikan perenungan, ' dalam ranah seni 
tidak ada yang nomer satu, namun dalam ranah bela did tidak 
ada nomer dua'. Apakah pembangunan itu sebuah pertarungan 
atau festival bersama yang diselenggarakan masyarakat, untuk 
merayakan keberadabannya. 

Selamat membaca. Selamat bekeIja. 
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